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ABSTRAK 

 

Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat melekat dalam kehidupan manusia 

baik sebagai individu maupun hubungannya dengan manusia lain. Dikatakan 

sebagai kegiatan yang melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi 

menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama lain dalam suatu 

kehidupan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan kegiatan 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari adalah suatu hal yang penting untuk 

menjembatani hubungan antar sesama manusia. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrumenkunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil 

penelitian kualitatif menekankan makna daripada generalisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Petugas Lembaga Pemasyarakatan dan warga binaan mampu 

sama-sama mendengarkan baik, arahan, motivasi hingga permasalahan yang 

terjadi di dalam lapas. Dengan begitu proses komunikasi rasa empati dari kedua 

belah pihak dapat terlihat bahwa mereka memiliki rasa empati saat terjadinya 

komunikasi antar pribadi saat pembinaan. Dari aspek sikap, dalam hal ini sikap 

mendukung yang dilakukan petugas dalam kegiatan komunikasi antarpribadi telah 

dilakukan dengan cara memberikan motivasi akan pentingnya hidup mentaati 

peraturan, disiplin, bekerja keras dan memotivasi akan pentingnya hidup sehat. 

Dari aspek sikap positif, kepercayaan diri ditunjukan oleh warga binaan saat 

berjumpa dengan petugas Lapas, mereka menegur hingga mengobrol bila petugas 

terlihat tidak sibuk. 

 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Antar Pribadi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat melekat dalam kehidupan 

manusia baik sebagai individu maupun hubungannya dengan manusia lain. 

Dikatakan sebagai kegiatan yang melekat dalam kehidupan manusia karena 

komunikasi menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama lain dalam 

suatu kehidupan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan kegiatan 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari adalah suatu hal yang penting untuk 

menjembatani hubungan antar sesama manusia. Proses Komunikasi sangat 

berpengaruh pada kualitas informasi yang diterima dan dapat mempengaruhi 

suatu tingkah laku atau pandangan orang lain.  

Komunikasi itu sendiri merupakan pembagian dan pertukaran ide, 

informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua orang atau lebih yang 

mempunyai dan menggunakan tanda atau simbol-simbol yang ada. Salah satu 

bagian dari komunikasi adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 

pribadi. Komunikasi ini merupakan komunikasi yang berlangsung dalam situasi 

tatap muka antara dua orang atau lebih yang kemudian akan bertukar informasi 

dan bertukar peran dalam satu kegiatan. 

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain 

secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi antar pribadi 

sebagai suatu bentuk perilaku dapat berubah dari sangat efektif ke sangat tidak 

efektif. Pada suatu saat komunikasi bisa lebih buruk dan pada saat lain bisa lebih 
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baik. Komunikasi yang baik, bukan terletak pada sering atau jarangnya 

berkomunikasi, melainkan pada bagaimana komunikasi itu dilakukan. Kualitas 

komunikasi sangat perlu diperhatikan selama komunikasi berlangsung. 

Komunikasi antar pribadi akan menunjukkan keefektifannya ketika komunikator 

dan komunikan sudah saling terbuka. Karakteristik komunikasi antar pribadi yang 

efektif menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung, kesetaraan dan 

sifat positif. 

Komunikasi antar pribadi dibandingkan dengan komunikasi lainnya, 

dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan 

perilaku komunikasi. Ketika menyampaikan pesan, umpan balik berlangsung 

seketika lewat tanggapan komunikan terhadap pesan yang dilontarkan pada 

ekspresi wajah dan gaya bicara. Komunikasi antar pribadi sering digunakan untuk 

menyampaikan komunikasi persuasif yakni suatu teknik komunikasi secara 

psikologis manusiawi yang sifatnya harus luwes, berupa ajakan, bujukan atau 

rayuan. Dengan demikian maka setiap pelaku komunikasi akan melakukan empat 

tindakan, yakni membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan.  

Pada hubungan komunikasi antar pribadi, para komunikator membuat 

pandangan terhadap satu sama lain atas dasar data psikologis dengan saling 

mencoba mengerti tentang situasi pihak lain yang bertindak sebagai individu. 

Begitu pula proses komunikasi yang terjadi di dalam Lembaga Pemasyarakatan 

yang menjadi salah satu wadah bagi warga binaan dengan petugas untuk 

mengembalikan sikap bagi yang memerlukan pembinaan. Di dalam pembinaan 

tersebut terjadi komunikasi antar pribadi yang merupakan alat bagi perubahan 
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perilaku warga binaan tersebut. Proses komunikasi antar pribadi sangat 

berpengaruh dalam kegiatan pembinaan dalam mengubah perilaku warga binaan, 

yang dimaksudkan untuk memberikan bimbingan pengawasan, perlindungan dan 

pertolongan kepada warga binaan secara individu maupun kelompok. 

Lembaga pemasyarakatan merupakan salah satu unsur penegak hukum 

yang melaksanakan tugas dibidang pembinaan, pengamanan dan pembimbingan 

warga binaan pemasyarakatan, hal ini secara tegas ditentukan dalam Undang- 

Undang No. 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. Ketentuan itu bermakna, 

bahwa penegakan hukum di Indonesia tidak serta merta berhenti pada proses 

peradilan, akan tetapi masih berlanjut hingga terpidana berada dalam lembaga 

pemasyarakatan. Pada tataran inilah, Lembaga Pemasyarakatan memainkan 

perannya dalam memberikan pembinaan dan pengamanan terhadap terpidana 

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Lembaga pemasyarakatan dituntut untuk mampu memberi pembinaan bagi 

warga binaan, karena mereka merupakan sumber daya manusia yang juga 

memikul tanggung jawab demi kemakmuran dan kemajuan peradaban bangsa ini. 

Tujuan lembaga pemasyarakatan adalah membina pelanggar hukum, jadi tidak 

semata-mata melakukan pembalasan melainkan untuk pemasyarakatan dengan 

berupaya memperbaiki/merehabilitasi dan mengembalikan warga binaan ke dalam 

masyarakat. 

Petugas Pemasyarakatan  atau yang lebih dikenal dengan 'POLSUSPAS' 

(Kepolisian Khusus Pemasyarakatan) atau ASN (Aparatur Sipil Negara) dibawah 

naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang 
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bertugas dengan tanggung jawab pengawasan, pembinaan, keamanan, dan 

keselamatan warga binaan dan tahanan. Anggota polsuspas dididik dengan 

kemampuan semi - militer seperti kemampuan fisik, kemampuan menembak atau 

menggunakan senjata api, bela diri dan lain - lain. 

Dalam pembinaan warga binaan, polsuspas memiliki fungsi masing-

masing yang berupa pembimbingan moral, agama, dan hubungan sosial. 

Bimbingan moral yaitu pembentukan etika dan hubungan sesama dengan warga 

binaan. Bimbingan agama yaitu pembinaan dalam bidang kerohanian. Sedangkan 

bimbingan dalam bidang hubungan sosial yang diberikan pada warga binaan dapat 

berupa kunjungan keluarga, sahabat dan kerabat warga binaan.  

Tindak kejahatan pada zaman sekarang ini sudah sangat besar dan 

berdampak buruk bagi aspek-aspek kehidupan. Hal ini tentunya perlu ditangani 

serius oleh polsuspas yang telah ditunjuk oleh negara sebagai petugas pembinaan 

dari masyarakat yang melakukan tindak kejahatan. Pembinaan polsuspas terhadap 

warga binaan membutuhkan perlakuan khusus agar menimbulkan efek jerah, 

menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, tidak mengulangi tindak pidana 

sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat. Semua program 

pembinaan di jalankan oleh polsuspas dengan cara berinteraksi dengan 

berkomunikasi. 

 

1.2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang akan diteliti pada “Petugas dan Warga Binaan 

Perempuan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar”.  

 



5 
 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimanakah pola komunikasi antar pribadi Petugas dengan Warga 

Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi antar 

pribadi Petugas dengan Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pematang Siantar. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Manfaat Teoritis  

Peneliti menggunakan manfaat teoritis sebagai perbandingan antara teori 

yang didapat di bangku kuliah dengan kondisi di lapangan. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini sebagai tugas akhir bagi peneliti guna memperoleh gelar 

Sarjana Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

  Adapun sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : Merupakan  pendahuluan   yang  menjelaskan  tentang  latar  

 belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

 penelitian.  
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BAB II      :  Merupakan   uraian   teoritis  yang   menguraikan   tinjauan   

pustaka mengenai   Pola   Komunikasi,  Komunikasi Antar Pribadi, 

Lembaga Pemasyarakatan, Petugas dan Warga Binaan. 

BAB III  : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian,  kerangka konsep, narasumber, 

teknik  pengumpulan data, teknik   analisis  data,   lokasi  dan 

waktu  penulisan  serta  sistematis penulisan. 

BAB IV  : Merupakan  pembahasan  yang  menguraikan  tentang  data  

penelitian dan hasil pembahasan. 

BAB V  : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pola Komunikasi 

2.1.1. Definisi Pola Komunikasi 

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai cara seseorang individu atau 

kelompok dalam berkomunikasi. Pola komunikasi merupakan suatu pola 

hubungan yang terbentuk dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan 

melengkapi satu sama lain dan bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

proses komunikasi yang sedang terjadi. Menurut Djamarah (Lumentut et al., 

2017), pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 

atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami. Artinya pola komunikasi adalah suatu 

gambaran abstrak atau sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan 

kaitan antara unsur komunikasi seperti komunikan, komunikator, dan media 

penghantarnya. 

Sebagai makhluk sosial manusia berinteraksi dengan saling berkomunikasi 

satu sama lain sehingga komunikasi menjadi kebutuhan mendasar (fundamental) 

bagi setiap manusia. Seiring dengan berjalannya waktu, komunikasi memiliki 

peranan yang semakin kompleks, tidak hanya sebagai kebutuhan tetapi terus 

berkembang menjadi istilah yang paling populer dalam setiap kehidupan sehari-

hari (Zulfahmi, 2017). 

Dari proses komunikasi, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang 

berkaitan erat dengan proses komunikasi (Valdiani & Puspanidra, 2020). Pola 

komunikasi terdiri atas beberapa macam yaitu :  
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1) Pola Komunikasi Primer 

Komunikasi primer adalah suatu proses penyampaian oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan simbol sebagai media atau saluran. Pola 

komunikasi primer dibagi menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal dan 

lambang nonverbal. Lambang verbal merupakan bahasa yang mampu 

mengungkapkan pikiran komunikastor. Sedangkan lambang nonverbal adalah 

lambang yang digunakan dalam berkomunikasi bukan bahasa, tetapi isyarat 

dengan menggunakan anggota tubuh antara lain: mata, kepala, bibir, tangan dan 

lain sebagainya. 

2) Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang. Komunikator yang menggunakan media 

kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya. Dalam 

proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efisien 

karena didukung oleh teknologi informasi yang semakin canggih. 

3) Pola Komunikasi Linear 

Linear dalam konteks komunikasi linear mengandung makna perjalanan 

dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan dapat dikatakan sebagai titik terminal. Pola 

komunikasi linear dapat terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), akan 

tetapi ada kalanya komunikasi ini juga menggunakan media. Dalam komunikasi 

ini, pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan yang matang. 
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Pada tahun 1969, Shannon bersama Weaver menerapkan proses komunikasi 

manusia (human communication) yang berakar dari teori matematik dalam 

komunikasi permesinan (engineering communication), dan model matematikal 

tersebut menggambarkan komunikasi sebagai suatu proses yang linear. 

Berdasarkan perspektif tersebut, pola komunikasi linear memandang komunikasi 

sebagai suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima. Model linear 

(satu arah) yang digunakan di sini bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Perspektif transmisi memberi tekanan pada peran media serta waktu yang 

digunakan dalam menyalurkan informasi. 

4) Pola Komunikasi Sirkuler 

Salah satu pola yang digunakan untuk menggambarkan proses komunikasi 

adalah pola sirkuler yang dibuat oleh Osgood dan Schramm. Kedua tokoh ini 

mencurahkan perhatian mereka pada peran sumber dan penerima sebagai pelaku 

utama komunikasi. Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang 

dinamis, dimana pesan ditranmisi melalui proses encoding dan decoding.  

Encoding adalah translasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan 

decoding adalah translasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang 

berasal dari sumber. Hubungan antara encoding dan decoding adalah hubungan 

antara sumber dan penerima secara simultan dan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Sebagai proses yang dinamis, maka interpreter pada pola sirkular ini bisa 

berfungsi ganda sebagai pengirim dan penerima pesan. 

Pada tahap awal, sumber berfungsi sebagai encorder dan penerima sebagai 

decorder. Akan tetapi, pada tahap berikutnya penerima berfungsi sebagai pengirim 
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(encorder) dan sumber sebagai penerima (decoder), dengan kata lain sumber 

pertama akan menjadi penerima kedua dan penerima pertama berfungsi sebagai 

sumber kedua, dan begitu seterusnya. 

2.2. Komunikasi Antar Pribadi 

2.2.1. Definisi Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antar pribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua 

orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung.  

Komunikasi antar pribadi sebagaimana yang diungkapkan oleh Joseph DeVito 

(1989) adalah sebagai "proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua 

orang, atau sekelompok kecil orang, dengan beberapa efek atau umpan balik 

seketika" (Harapan & Ahmad, 2014, 4-5). Selanjutnya Muhammad (1995) 

mengartikan komunikasi antar pribadi sebagai “proses pertukaran informasi di 

antara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara 

dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya”. Barnlund menjabarkan 

komunikasi antar pribadi merupakan orang-orang yang bertemu bertatap muka 

dalam situasi sosial informal yang melakukan interaksi beli melalui pertukaran 

pesan verbal dan nonverbal yang saling berbalasan. 

Komunikasi antar pribadi pada intinya berfokus pada menciptakan 

hubungan, mempertahankan hubungan dan bagaimana pasangan (pelaku dalam 

komunikasi) mengatasi tantangan yang normal maupun luar biasa guna 

mempertahankan hubungan komunikasi sepanjang waktu (Sari, 2017, 7). Dengan 

demikian, pengertian ini memberikan makna bahwa komunikasi antar pribadi 

tidaklah terbatas kepada dua orang (komunikasi diadik), akan tetapi dapat dalam 
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kelompok kecil, hanya saja umpan balik yang terjadi dilakukan secara langsung 

atau interaktif.  

Komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan suatu proses sosial 

dimana orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Manusia 

apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil keputusan menerima dan 

menolaknya, akan megadakan terlebih dahulu suatu komunikasi dengan dirinya 

(proses berfikir). Komunikasi merupakan kebutuhan aktifitas dasar manusia yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa komunikasi manusia tidak 

dapat hidup, bahkan yang tidak dapat melakukannya secara verbal pun akan 

berusaha melakukannya dengan cara lain yaitu nonverbal, seperti menggunakan 

bahasa tubuh. Manusia memerlukan kehidupan sosial, kehidupan bermasyarakat. 

Sebagian besar intraksi manusia berlangsung dalam situasi komunikasi 

interpersonal (komunikasi antarpribadi) (Rizky & Moulita, 2017). 

Selain efektif, komunikasi antar pribadi merupakan proses pertukaran 

informasi yang dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik 

dalam organisasi formal maupun non formal.  Tidak seorang pun manusia di atas 

dunia ini yang tidak melakukan komunikasi.  Setiap orang selalu membutuhkan 

dan berusaha membuka serta menjalin komunikasi dengan orang lain.  Adanya 

sejumlah kebutuhan di dalam diri setiap individu hanya dapat dipuaskan melalui 

kegiatan komunikasi antar sesamanya. Oleh karena itu, penting bagi semua orang 

untuk memiliki kemampuan berkomunikasi, tanpa dibatasi oleh jabatan, status 

sosial maupun stratifikasi dalam kehidupan sosial. Jadi, apakah orang tersebut 

berperan sebagai pejabat, kaum profesional, maupun masyarakat awam, semuanya 
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membutuhkan keterampilan berkomunikasi. Komunikasi antar pribadi tidak hanya 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat awam, tetapi juga terjadi 

dalam suatu organisasi.  

2.2.2.  Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antar pribadi dikembangkan untuk memaparkan terkait 

bagaimana orang memberikan makna pada suatu peristiwa, mengapa mereka 

bertindak seperti yang mereka lakukan, bagaimana mereka membuat keputusan 

tentang pesan, dan efek komunikasi terhadap relasi (Littlejohn & Foss, 2022, hal 

658). Adapun tujuan dari komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut: 

1. Mengenal diri sendiri dan lain orang  

Salah satu cara mengenal diri sendiri adalah melalui komunikasi antar 

pribadi. Komunikasi antar pribadi memberikan kesempatan bagi kita untuk 

memperbincangkan diri kita sendiri, dengan membicarakan tentang diri kita 

sendiri pada orang lain. Kita akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita 

dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita. Pada 

kenyataannya, persepsi-persepsi diri kita sebagian besar merupakan hasil dari apa 

yang kita pelajari tentang diri kita sendiri dari orang lain melalui komunikasi antar 

pribadi. 

2. Mengetahui dunia luar  

  Komunikasi antar pribadi juga memungkinkan kita untuk memahami 

lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian, dan orang 

lain. Banyak informasi yang kita miliki dengan interaksi antar pribadi. 
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3. Menciptakan dan memelihara hubungan 

 Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, hingga dalam kehidupan 

sehari-hari orang ingin menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan 

orang lain. Dengan demikian banyak waktu yang digunakan dalam komunikasi 

antar pribadi bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial 

dengan orang lain. 

4. Mengubah sikap dan perilaku 

 Melalui komunikasi antar pribadi sering kita berupaya menggunakan sikap 

dan perilaku orang lain. Banyak yang kita gunakan untuk mempersuasikan orang 

lain melalui komunikasi antar pribadi. 

5. Bermain dan mencari hiburan 

 Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. 

Pembicaraan-pembicaraan lain yang hampir sama merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk memperoleh hiburan. Sering kali hal tersebut tidak dianggap 

penting, tapi sebenarnya komunikasi yang demikian perlu dilakukan, karena 

memberi suasana lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan, dan sebagainya. 

6. Membantu orang lain 

 Kita sering memberikan berbagai nasehat dan saran pada teman-teman 

yang sedang menghadapi masalah atau suatu persoalan dan berusaha untuk 

menyelesaikannya. Hal ini memperlihatkan bahwa tujuan dari proses komunikasi 

antar pribadi adalah membantu orang lain. 
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2.2.3. Ciri-Ciri Komunikasi Antar Pribadi Yang Efektif 

Adapun ciri-ciri komunikasi antar pribadi yang efektif menurut Joseph 

A.Devito (Awi et al., 2016) yaitu: 

a. Keterbukaan (openness) 

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di 

dalam dari komunikasi antar pribadi. Pertama, komunikator yang efektif harus 

terbuka pada komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera 

membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi 

biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesetiaan untuk 

membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 

pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua mengacu pada kesediaan 

komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang 

yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan komunikan 

yang menjemukan. Bila ingin komunikan bereaksi terhadap apa yang komunikator 

ucapkan, komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi 

secara spontan terhadap orang lain. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan 

perasaan dan pikiran dimana komunikator mengakui bahwa perasaan dan pikiran 

yang diungkapkannya adakah miliknya dan bertanggung jawab atasnya. 

b. Empati (empathy) 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, 

melalui kacamata orang lain itu. Berbeda dengan simpati yang artinya adalah 

merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi 
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dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 

keinginan mereka untuk masa mendatang sehinga dapat mengkomunikasikan 

empati, baik secara verbal maupun non-verbal. 

c. Dukungan (supportiveness) 

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung efektif. 

hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 

mendukung. individu memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap 

deskriptif bukan evaluasi, spontan bukan strategik. 

d. Rasa Positif (positiveness) 

Seorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong 

orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 

untuk interaksi yang efektif. 

e. Kesetaraan (equality) 

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. 

Artinya, ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, 

berguna dan memberikan penghargaan positif tak bersyarat kepada individu lain. 

komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan suatu proses social dimana 

orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Proses saling 

mempengaruhi ini merupakan suatu proses bersifat psikologis dan karenanya juga 

merupakan permulaan dari ikatan psikologis antar manusia yang memiliki suatu 

pribadi. 
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2.2.4. Karakteristik Komunikasi Antar Pribadi 

Judy C. Pearson dalam (AW, 2011: 16) menyebutkan enam karakteristik 

komunikasi antar pribadi, yaitu: 

1. Komunikasi antar pribadi dimulai dengan diri pribadi (self). Artinya bahwa 

segala bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian mengenai orang lain, 

berangkat dari diri sendiri. 

2. Komunikasi antar pribadi bersifat transaksional. Ciri komunikasi seperti ini 

terlihat dari kenyataan bahwa komunikasi antar pribadi bersifat dinamis, 

merupakan pertukaran pesan secara timbal balik dan berkelanjutan. 

3. Komunikasi antar pribadi menyangkut aspek isi pesan dan hubungan antar 

pribadi. Maksudnya bahwa efektivitas komunikasi antar pribadi tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas pesan, melainkan juga ditentukan kadar hubungan 

antar individu.  

4. Komunikasi antar pribadi mensyaratkan ada kedekatan fisik antara pihak-

pihak yang berkomunikasi. Dengan kata lain komunikasi antar pribadi akan 

lebih efektif manakala antara pihak-pihak yang berkomunikasi itu saling tatap 

bertatap muka. 

5. Komunikasi antar pribadi menempatkan kedua belah pihak yang 

berkomunikasi saling tergantung satu dengan yang lainnya. 

6. Komunikasi antar pribadi tidak dapat diubah maupun diulang. Artinya, ketika 

seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang lain, maka 

ucapan itu sudah tidak dapat diubah atau diulang, karena sudah terlanjur 

diterima oleh komunikan. 
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2.2.5. Faktor-faktor Komunikasi Antar Pribadi 

Scoot M. Cultip Allen H. Center (Ig Wursanto, 2003: 68-70) 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi antar pribadi 

sebagai berikut :  

1) Kepercayaan. 

2) Hubungan/pertalian. 

3) Kepuasan. 

4) Kejelasan.  

5) Kesinambungan.  

6) Kemampuan pihak penerima pesan/berita. 

 

2.3. Lembaga Pemasyarakatan 

2.3.1. Definisi Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga Pemasyarakatan sebagai bagian dari jajaran Penegak Hukum di 

Indonesia Berfungsi Melakukan Tugas Pengamanan dan Memberikan Pembinaan 

bagi mereka yang melakukan Pelanggaran Hukum. Upaya Pembinaan yang 

diberikan Kepada Warga Binaan juga merupakan suatu bentuk dari pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia dalam upaya Penegakan Hak Asasi Manusia. Tujuan 

sistem Pemasyarakatan sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 2 Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan dinyatakan bahwa         

“Meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian Warga Binaan agar 

mcnyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, 

sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat hidup secara 

wajar sebagai warga yang baik, taat hukum, bertanggung jawab, dan dapat aktif 
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berperan dalam pembangunan dan memberikan pelindungan kepada masyarakat 

dari pengulangan tindak pidana”, sehingga keberadaan mantan Warga Binaan di 

masyarakat nantinya diharapkan mau dan mampu untuk ikut membangun 

masyarakat dan bukan sebaliknya justru menjadi penghambat dalam 

pembangunan. 

 Lembaga pemasyarakatan adalah pencetus gagasan konsepsi sebagai 

kebijaksanaan yang bersifat mengayomi masyarakat dari gangguan kejahatan dan 

sekaligus pula mengayomi Warga Binaan itu sendiri yang dianggap telah salah 

jalan hidupnya, sehingga setelah menjalani masa pidananya ia akan menjadi 

anggota masyarakat yang dapat menyesuaikan dirinya dalam pergaulan 

lingkungan sosialnya secara wajar. Perlakuan terhadap warga binaan di Indonesia 

sejak 1964 setelah Sahardjo mengemukakan dalam konferensi kepenjaraan, jadi 

mereka yang berstatus warga binaan bukan lagi dibuat jera melainkan dibina 

untuk kemudian dimasyarakatan kembali. 

 Sistem pemasyarakatan disamping bertujuan untuk mengembalikan warga 

binaan pemasyarakatan sebagai warga yang baik juga bertujuan untuk melindungi 

masyarakat terhadap kemungkinan diulanginya tindak pidana oleh warga binaan 

pemasyarakatan, serta merupakan penerapan dan bagian yang tidak terpisahkan 

dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi atau lembaga merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut dibutuhkan kerjasama dari semua sumber daya yang ada dalam suatu 

organisasi (Jonnedi et al., 2020). Lembaga pemasyarakatan merupakan tempat 
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pembinaan bagi warga binaan berdasarkan sistem pemasyarakatan dengan upaya 

mewujudkan pemidanaan yang integratif (Faried & Nashori, 2013). Lembaga 

Pemasyarakatan atau di singkat dengan (LAPAS) merupakan Unit Pelaksana 

Teknis dalam bidang pembinaan. Pemasyarakatan (LAPAS) bertugas memberikan 

pembinaan atau bimbingan kemasyarakatan dan pelayanan masyarakat kepada 

setiap warga binaan, melakukan bimbingan pemasyarakatan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menyiapkan warga binaan agar 

dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga setelah selesai masa 

hukumannya dapat kembali sebagai warga masyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab. 

  

2.3.2. Asas-asas Lembaga Pemasyarakatan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

pemasyarakatan, pembinaan para warga binaan pemasyarakatan harus 

dilaksanakan berdasarkan asas :  

a. Pengayoman; 

b. Nondiskriminasi; 

c. Kemanusiaan; 

d. Gotong royong; 

e. Kemandirian; 

f. Proporsionalitas; 

g. Kehilangan kemerdekaan sebagai satu-satunya penderitaan; dan 

h. Profesionalitas. 
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2.3.3. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

pemasyarakatan, fungsi pemasyarakatan meliputi : 

a. Pelayanan; 

b. Pembinaan; 

c. Pembimbingan Kemasyarakatan; 

d. Perawatan; 

e. Pengamanan; dan 

f. Pengamatan. 

Penjelasan yang diterangkan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

utama lembaga pemasyarakatan adalah melakukan pembinaan terhadap warga 

binaan dengan melaksanakan tugas yang telah ditetapkan dalam peraturan 

perundang undangan. Dengan demikian lembaga pemasyarakatan dapat 

mewujudkan tujuan dan menjalankan proses pembinaan dengan baik. 

 

2.4. Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

2.4.1. Definisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

 Petugas Pemasyarakatan atau yang lebih dikenal dengan 'POLSUSPAS'  

(Kepolisian Khusus Pemasyarakatan) atau  ASN (Aparatur Sipil Negara) dibawah 

naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang 

bertugas dengan tanggung jawab pengawasan, pembinaan, keamanan, dan 

keselamatan warga binaan dan tahanan. seperti RUTAN (Rumah Tahanan 

Negara), LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan), dan RUPBASAN (Rumah 

Penyimpanan Benda Sitaan Negara) (Harsono, 2019). Anggota POLSUSPAS 
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dididik dengan kemampuan semi - militer seperti kemampuan fisik, kemampuan 

menembak atau menggunakan senjata api, bela diri dan lain - lain.  

 Salah satu sumber daya dalam organisasi adalah pegawai atau karyawan. 

Pegawai adalah orang yang sangat menentukan keberhasilan organisasi atau 

lembaga dalam mencapai tujuan - tujuan yang sudah ditentukan. Tanpa dukungan 

komunikasi, staf yang baik, organisasi atau lembaga akan sulit mencapai tujuan 

yang sudah ditetapkan (Jonnedi et al., 2020). 

 Dalam melaksanakan tugasnya anggota POLSUSPAS dipersenjatai 

dengan pentungan, senjata gas air mata, dan juga senjata api, anggota 

POLSUSPAS juga memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) Kepolisian Khusus dan 

lisensi kemampuan menggunakan senjata api dari Mabes Polri. Dahulu 

POLSUSPAS dikenal dengan nama SIPIR karena masih menggunakan sistem 

pemenjaraan dalam memberikan hukuman bagi orang yang dinyatakan bersalah 

oleh pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. Kemudian semenjak tahun 1965 

sistem Penjara di Indonesia diubah oleh pemerintah menjadi sistem Lapas 

(Lembaga Pemasyarakatan) yang mengedepankan HAM (Hak Asasi Manusia) 

dalam melakukan pembinaan pada warga binaan maupun tahanan. 

 

2.4.2. Tugas dan Fungsi Polsuspas  

Terkait pelaksanaan tugas fungsi kepolisian oleh Polsus, PP RI Nomor 43 

Tahun 2012 menerangkan Polsus bertugas melaksanakan pengamanan, 

pencegahan, penangkalan, dan penindakan nonyustisiil sesuai bidang teknisnya 

masing-masing yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang menjadi 

dasar hukumnya. Dapat dikatakan pembinaan fungsi teknis kepolisian merupakan 
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segala usaha dan kegiatan untuk memberikan petunjuk, pendidikan, dan pelatihan 

kepada Polsus yang bersifat teknis (vide: pasal 1 ayat 5 Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara RI No. 6 Tahun 2006 tentang Pembinaan Polsus). Fungsi 

kepolisian yang dilaksanakan Polsus bersifat limitatif dan restriktif tidak 

menjangkau secara ekstensif. Senada dengan apa yang termaktub dalam pasal 2 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara RI No. 6 Tahun 2006, yaitu: "Polsus 

bertugas melaksanakan sebagian fungsi kepolisian, baik secara preemtif, 

preventif, dan represif nonyustisiil menurut peraturan perundang-undangan yang 

memberi kewenangan kepadanya. Dijabarkan lebih rinci lagi bahwa Polsus dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi berperan dalam: 

1. Menerapkan sanksi-sanksi sesuai peraturan perundang-undangan;  

2. Sebagai mitra Polri dalam melaksanakan tugas penegakan peraturan 

perundang-undangan, yang bersifat preemtif, preventif, dan represif 

nonyustisiil; 

3. Menangkal, menangkap, menyelidiki, serta membuat laporan kejadian atas 

setiap kegiatan yang ditanganinya sesuai peraturan perundang-undangan.  

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas dan fungsi kepolisan oleh 

Polsus, diadakan pembinaan teknis yang diberikan oleh kepolisian kepada Polsus 

berupa: 1. Pendidikan dan pelatihan teknis kepolisan; 2. Penggunaan alat 

peralatan dan kelengkapan Polsus; 3. Kegiatan lain yang berkaitan dengan 

kelancaran pembinaan teknis maupun operasional Polsus. 

Salah satu Polsus yang ada di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (Kemenkumham) adalah Kepolisian Khusus Pemasyarakatan  
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(Polsuspas) yang menjalankan tugas teknis pemPasyarakatan di Unit Pelaksana 

Teknis Pemasyarakatan. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

Polsus dalam melaksanakan fungsi kepolisian bidang Pemasyarakatan, 

Kemenkumham mengadakan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan Polri yang 

tertuang dalam Pelaksanaan Kerja Sama antara Kemenkumham dan Polri Nomor: 

PAS-05.HM.05.02 Tahun 2016 Nomor: B/11/II/2016 tentang Kerja Sama 

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Pemasyarakatan. 

Salah satu ruang lingkup yang diatur dalam PKS antara Kemenkumham 

dan Polri tersebut adalah pembinaan sumber daya manusia yang meliputi : 

1. Peningkatan kapasitas Polsuspas; 

2. Peningkatan kapasitas intelijen Pemasyarakatan;  

3. Peningkatan penanggulangan huru-hara;  

4. Peningkatan kapasitas menembak;  

5. Peningkatan kapasitas pemeliharaan dan perawatan senjata api;  

6. Peningkatan kapasitas pelatihan investigasi; 

7. Pelatihan/peningkatan kemampuan khusus lainnya.  

Apa yang menjadi tugas Polsuspas dalam melaksanakan fungsi kepolisan, 

seperti pemeliharaan keamanan dan ketertiban, penegakan hukum, perlindungan 

dan pengayom masyarakat sebenarnya ekuivalen dengan apa yang menjadi 

kewajiban petugas Pemasyarakatan yang tertuang dalam Tri Dharma 

Pemasyarakatan. Seperti yang dikutip dalam tulisan Nilai Luhur Tri Dharma 

Petugas Pemasyarakatan pada butir 1 Tri Dharma petugas Pemasyarakatan yang 
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berbunyi: "kami petugas Pemasyarakatan adalah abdi hukum, pembina 

narapidana, dan pengayom masyarakat." 

 

2.5. Warga Binaan  

2.5.1. Definisi Warga Binaan 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, warga binaan adalah orang 

hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana) 

terhukum.  

 Warga binaan harus melakukan pembinaan dan dididik agar dapat menjadi 

manusia yang lebih baik (Quri & Wibowo, 2021). Warga Binaan bukan saja 

obyek melainkan juga subyek yang tidak berbeda dari manusia lainnya yang 

sewaktu-waktu dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan yang dapat dikenakan 

pidana, sehingga tidak harus diberantas tetapi yang harus diberantas adalah faktor-

faktor yang dapat menyebabkan Warga Binaan berbuat hal-hal yang bertentangan 

dengan hukum, kesusilaan, agama, atau kewajiban-kewajiban sosial lain yang 

dapat dikenakan pidana.  

 Pemidanaan adalah upaya untuk menyadarkan warga binaan agar 

menyesali perbuatannya dan meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian 

warga binaan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi 

tindak pidana, sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 

dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik, taat hukum, bertanggung 

jawab, dan dapat aktif berperan dalam pembangunan dan memberikan 

pelindungan kepada masyarakat dari pengulangan tindak pidana. 
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2.5.2. Hak Warga Binaan 

Warga Binaan yang ada di dalam Lapas sudah pasti merasa kehilangan 

kemerdekaannya, tetapi ada hak-hak Warga Binaan yang tetap dilindungi dalam 

sistem pemasyarakatan Indonesia yang diatur dalam (Undang-undang RI, 2022) 

pasal 9 tentang pemasyarakatan. Hak-hak tersebut adalah: 

1. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya 

2. Mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani 

3. Mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional serta 

kesempatan mengembangkan potensi 

4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai dengan 

kebutuhan gizi 

5. Mendapatkan layanan informasi 

6. Mendapatkan penyuluhan hukum dan bantuan hukum 

7. Menyampaikan pengaduan dan/atau keluhan; 

8. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak 

dilarang 

9. Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan 

penyiksaan, eksploitasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang 

membahayakan fisik dan mental 

10. Mendapatkan jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil bekerja  

11. Mendapatkan pelayanan sosial dan  

12. Menerima atau menolak kunjungan dari keluarga, advokat, pendamping, 

dan masyarakat. 
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2.6. Anggapan Dasar 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, memiliki anggapan dasar bahwa 

pembinaan yang dilakukan seorang petugas kepada warga binaan sangatlah 

penting sebagai pembelajaran karakter yang akan mendapat efek positif di 

kemudian hari agar tidak melakukan tindak kejahatan berulang, untuk itu perlu 

dilakukan pendekatan dengan tahapan interaksi secara antar pribadi yang mana 

hal ini sangat efektif apabila dilakukan sebagai salah satu media pembinaan 

petugas dan warga binaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif 

menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2015, 15).  

 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian menurut Notoatmodjo adalah suatu uraian 

dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang 

lainnya, atau antara variabel yang satu dengan varibel yang lain dari masalah yang 

ingin diteliti  (Aprilia Yudi Pratiwi, Dedeh Suryani, Sunarji, 2018). 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep yaitu serangkaian pernyataan, gagasan, atau ide yang 

saling berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah 

petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penelitian, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa konsep adalah suatu rancangan, 

Petugas Pola Komunikasi 

Antar Pibadi 

Warga 

Binaan 
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suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu peristiwa yang 

konkret, merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau apapun itu 

yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat memahami hal-hal lainnya. 

Berdasarkan kerangka konsep di atas, maka definisi konsep dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pola Komunikasi Antar Pribadi  

Pola komunikasi antar pribadi merupakan sarana penting bagi 

pembentukan atau pengembangan pribadi dan untuk kontak sosial. Pola 

komunikasi antar pribadi merupakan suatu hubungan yang terbentuk dari 

beberapa unsur yang saling berkaitan dan melengkapi satu sama lain dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran terkait proses komunikasi yang sedang 

terjadi. Pola komunikasi adalah bagaimana kebiasaan dari suatu kelompok untuk 

berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan pengetahuan. Lebih dari itu, menurut 

Pace & Faules (2018, 171) pola komunikasi juga dapat diartikan sebagai cara 

seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol yang 

telah disepakati sebelumnya. Pola komunikasi antar pribadi, dalam proses 

komunikasi dikatakan berkembang apabila ada sikap saling pengertian dan sebuah 

penerimaan. Secara keseluruhan, pola komunikasi antar pribadi dapat diartikan 

sebagai komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang 

atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. 

2. Polsuspas (Polisi Khusus Pemasyarakatan) 

Petugas Pemasyarakatan atau yang lebih dikenal dengan 'POLSUSPAS'  

(Kepolisian Khusus Pemasyarakatan) atau  ASN (Aparatur Sipil Negara) dibawah 
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naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang 

bertugas dengan tanggung jawab pengawasan, pembinaan, keamanan, dan 

keselamatan warga binaan dan tahanan. Pembinaan yang dilakukan oleh polsuspas 

pada warga binaan harus memberikan rasa empati, dengan adanya rasa empati 

proses pembinaan akan lebih mudah karna para warga binaan akan mengerti dan 

menerima pesan dengan sangat baik. Namun rasa empati itu tidak setiap waktu 

digunakan oleh petugas karena para petugas juga memiliki aturan-aturan yang 

harus dipatuhi. 

3. Warga Binaan 

Warga binaan adalah orang hukuman (orang yang sedang menjalani 

hukuman karena tindak pidana) terhukum. Pemidanaan adalah upaya untuk 

menyadarkan Warga Binaan agar menyesali perbuatannya dan meningkatkan 

kualitas kepribadian dan kemandirian warga binaan agar menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, sehingga dapat diterima 

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat hidup secara wajar sebagai warga 

yang baik, taat hukum, bertanggung jawab, dan dapat aktif berperan dalam 

pembangunan dan memberikan pelindungan kepada masyarakat dari pengulangan 

tindak pidana. 

 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

  Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas, bagaimana isi yang dikategorikan, dan 

apa yang menjadi kategorisasi penelitian. Penyusunan kategorisasi yang 

ditemukan berasal dari beberapa indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Indikator 

1. Pola Komunikasi Antar Pribadi 

Petugas Dengan Warga Binaan 

- Pola pesan 

- Himbauan Pesan 

- Keterbukaan 

- Empati 

- Dukungan 

- Rasa Positif 

- Kesetaraan 

 

3.5. Narasumber 

  Narasumber adalah istilah umum yang merujuk kepada seseorang, baik 

mewakili pribadi maupun suatu lembaga, yang memberikan atau mengetahui 

secara jelas tentang suatu informasi, atau menjadi sumber informasi untuk 

kepentingan pemberitaan di media massa. Biasanya, informasi yang didapat dari 

narasumber diperoleh melalui wawancara dengan memintakan informasi atau 

pendapatnya mengenai suatu masalah atau isu yang sedang berkembang. Selain 

itu, narasumber juga diperlukan untuk mendukung suatu penelitian. Selain itu 

narasumber/informan menurut Oczalina, dkk adalah seorang yang berperan dalam 

pengambilan data yang akan digali dan menguasai persoalan yang ingin diteliti 

dan berwawasan cukup (Said et al., 2020).  Pada Penelitian ini, peneliti memilih 6 

narasumber yaitu 3 Petugas dan 3 orang warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian 

agar memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Maka teknik yang di 

gunakan oleh penulis dalam mengumpulkan informasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

  Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka, dan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan oleh pemberi 

informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Kriyantono, 2021, 289). 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah alat pengumpul data berupa catatan, manuskrip, buku 

majalah, surat kabar, arsip, agenda rapat dan sebagainya. Dokumentasi sebagai 

pengumpulan data berfungsi sebagai data yang diriset (Kriyantono, 2021, 309). 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses data yang sifatnya masih acak dan mentah 

menjadi suatu informasi yang jelas. Jadi, semua data yang didapatkan atau telah 

dikumpulkan tidak serta merta bisa langsung digunakan. Bisa jadi data ini 

bentuknya masih acak-acakan dan perlu diolah lagi atau disederhanakan 
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lagi. Muhadjir (Rijali, 2019) menyatakan bahwa analisis data sebagai sebagai 

bentuk dalam mencari dan mendata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan sebuah pemahaman peneliti tentang 

peristiwa yang sedang diteliti dan disajikan sebagai temuan orang lain. Sedangkan 

untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna. Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi 

sebuah informasi baru yang dapat digunakan dalam membuat kesimpulan. 

Analisis dalam penelitian ini terjadi bersamaan dengan proses pengumpulan data, 

peneliti melakukan kegiatan analisis data yaitu: 

a. Reduksi data  

  Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan peneliti di lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian 

dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 

b. Penyajian data 

  Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

  Penarikan kesimpulan hanya sebagai dari satu kegiatan dan konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
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berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. 

 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang 

Siantar. Adapun waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari sampai dengan 

Juli 2023. 

 

3.9.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

  Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar berada di Propinsi 

Sumatera Utara, Kabupaten Simalungun, berdiri sejak Tahun 1926 (Peninggalan 

Kolonial Belanda) beralamat di Jalan Sutomo Kota Pematang Siantar. Seiring 

dengan perkembangan Kota Pematang Siantar maka sejak Tahun 1982  Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar dipindahkan ke jalan Asahan 

Km.VII No.8. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar sebagai salah satu 

unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tentunya yang bertugas melaksanakan 

kebijaksanaan dan standarisasi teknis pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Pematang Siantar adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan 

Warga Binaan  dan Anak Didik Pemasyarakatan. Sistem pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar dilaksanakan berdasarkan atas asas 

pengayoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan, 

penghormatan harkat dan martabat manusia, kehilangan kemerdekaan merupakan 

satu-satunya penderitaan dan terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan 

keluarga dan orang-orang tertentu. 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar sebagai wadah 

pembinaan warga binaan yang berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya 

untuk mewujudkan pemidanaan yang integratif yaitu membina dan 

mengembalikan kesatuan hidup masyarakat yang baik dan berguna. Lembaga 

Pemasyarakatan melaksanakan rehabilitasi, redukasi, resosialisasi, dan 

perlindungan baik terhadap narapidana serta masyarakat di dalam pelaksanaan 

sistem pemasyarakatan. 
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Website : https://lapaspematangsiantar.com/ 

Email : Lapasklasiiapematangsiantar@Yahoo.Co.Id 

4.1.2. Visi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

Adapun visi dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

adalah : 

“Menjadi Penyelenggara Pemasyarakatan Yang Profesional Dalam 

Penegakan Hukum Dan Perlindungan HAM” 

4.1.3. Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

 Adapun misi dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

adalah : 

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelaksanaan sistem pemasyarakatan. 

2. Membangun kelembagaan yang akuntabel, transparan, dan berbasis kinerja. 

3. Mewujudkan sinergi dengan instansi terkait dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemasyarakatan. 

4. Mewujudkan reintegrasi sosial WBP secara sehat dalam hidup, kehidupan 

dan penghidupan. 

5. Memenuhi kebutuhan dasar dan Kesehatan WBP. 

6. Mewujudkan keamanan dan ketertiban UPT Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Pematang Siantar. 

7. Mengembangkan pengelolaan pemasyarakatan dan menerapkan standar 

pemasyarakatan berbasis IT. 

8. Meningkatkan partisipasi masyarakat (pelibatan, dukungan dan pengawasan) 

dalam penyelenggaraan pemasyarakatan. 

9. Mengembangkan profesionalisme dan budaya kerja petugas pemasyarakatan 

yang bersih dan bermartabat. 

10. Menegakkan hukum dan HAM terhadap tahanan, narapidana, anak pidana 

dan klien pemasyarakatan. 

11. Melakukan pengkajian dan pengembangan penyelenggaraan pemasyarakatan. 

mailto:Lapasklasiiapematangsiantar@Yahoo.Co.Id
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4.1.4.  Profil Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

Adapun beberapa profil dan sikap yang harus dimiliki oleh para petugas di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar adalah : 

1. Mempunyai sikap berkemimpinan. 

2. Tegas. 

3. Bersikap adil pada warga binaan. 

4. Berjiwa sosial pada warga binaan. 

5. Memberikan motivasi akan pentingnya menaati peraturan dan hidup disiplin. 

 

4.1.5. Hasil Wawancara Dengan Narasumber 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengambil data dalam bentuk 

wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan dalam 

bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai dengan 

porsinya masing-masing. Dalam penelitian ini penulis mewawancari 6 (enam) 

narasumber yang terdiri dari 3 (tiga) petugas dan (3) warga binaan. Berikut daftar 

narasumber berdasarkan kedudukannya: 

Tabel 4.1 Kedudukan Narasumber 

NO Narasumber NAMA KEDUDUKAN 

1. I Liong H.M. Sinaga Petugas 

2. II Cori Frentina Tampubolon Petugas 

.3. III Dina Afriani Saragih Petugas 

4. IV Annesia Sembiring Warga Binaan 

5. V Restina Sijabat Warga Binaan 

6. VI Sri Rahayu Warga Binaan 
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  Ketika melakukan penelitian, peneliti mewawancarai narasumber untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi antar pribadi Petugas dengan Warga 

Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar. Peneliti 

memperoleh data terkait penelitian langsung dari petugas dan warga binaan. 

Berikut identitas narasumber, petugas dan warga binaan yang sudah di 

sepakati untuk melakukan wawancara : 

Tabel 4.2 Data Identitas Narasumber 

 

NO NARASUMBER NAMA 
JENIS 

KELAMIN 

1. I Liong H.M. Sinaga Perempuan 

2. II Cori Frentina Tampubolon Perempuan 

3. III Dina Afriani Saragih Perempuan 

4. IV Annesia Sembiring Perempuan 

5. V Restina Sijabat Perempuan 

6. VI Sri Rahayu Perempuan 

 

 Penyajian hasil penelitian ini berdasarkan  temuan di lapangan yang telah 

di lakukan oleh peneliti tentang Pola Komunikasi Antar Pribadi Petugas Dengan 

Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar dengan 

melakukan wawancara dan dokumentasi.  

 Dalam melakukan pembinaan, petugas lapas selalu berlaku adil dalam 

meberikan sikap kepada warga binaan tanpa melihat kesalahan yang telah 

dilakukan warga binaan dan melakukan komunikasi secara langsung agar seluruh 

warga binaan tidak melakukan kesalahan yang sama. Seperti yang dikemukakan 

oleh narasumber I : 
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 “Proses komunikasi antara kami dan warga binaan dalam menyampaikan 

sistem pembinaan sangat penting. Kami biasanya mengadakan pertemuan 

rutin untuk memberikan informasi tentang program pembinaan, tujuan-

tujuan kami, dan harapan kami terhadap mereka. Selain itu, kami juga 

membuka saluran komunikasi dua arah agar warga binaan dapat 

mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan kekhawatiran mereka”. 

 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:  

 

“Kami selalu berusaha untuk mendengarkan dengan baik apa yang ingin 

disampaikan oleh warga binaan. Kami percaya bahwa komunikasi yang 

efektif adalah kunci untuk memahami kebutuhan dan masalah mereka. 

Selama proses komunikasi, kami berusaha untuk tetap tenang dan objektif 

sehingga warga binaan merasa didengar dan dimengerti”. 

 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:  

 

“Proses komunikasi kami dengan warga binaan melibatkan penyampaian 

informasi yang jelas dan tegas tentang sistem pembinaan. Kami juga 

memberikan panduan dan arahan kepada mereka agar mereka dapat 

memahami apa yang diharapkan dari mereka dalam program ini”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:  

“Proses komunikasi antara petugas dan kami dalam menyampaikan sistem 

pembinaan terasa cukup transparan. Mereka memberikan informasi secara 

berkala melalui pertemuan dan pemberitahuan tertulis”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:  

“Kami merasa bahwa proses komunikasi ini telah berlangsung dengan 

baik. Petugas memberikan arahan dan penjelasan yang diperlukan untuk 

memahami sistem pembinaan”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:  

 

“Ada upaya yang jelas dari petugas untuk menjelaskan sistem pembinaan 

kepada kami. Mereka menggunakan pertemuan rutin dan papan 
pengumuman untuk memberikan informasi”. 

   

 Para petugas lapas dalam melakukan pembinaan harus memiliki rasa 

empati kepada seluruh warga binaan dan selalu bersikap adil. Seperti yang 

dikemukakan oleh narasumber I mengatakan bahwa:  
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“Ya, kami berusaha untuk memiliki rasa empati terhadap warga binaan. 

Kami sadar bahwa mereka telah melakukan kesalahan, tetapi kami juga 

melihat mereka sebagai individu yang memiliki potensi untuk berubah. 

Kami berusaha untuk memahami latar belakang dan pengalaman mereka 

sehingga kami dapat memberikan dukungan yang sesuai”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa: 

“Empati sangat penting dalam pekerjaan kami. Kami mencoba untuk 

melihat situasi dari sudut pandang warga binaan dan merasakan apa yang 

mereka rasakan. Hal ini membantu kami membangun hubungan yang lebih 

baik dengan mereka dan memotivasi mereka untuk mengikuti program 

pembinaan”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:  

“Kami selalu berusaha untuk bersikap empatik terhadap warga binaan. 

Kami tahu bahwa masa rehabilitasi bisa sulit, dan kami berupaya 

memberikan dukungan moral dan motivasi kepada mereka dalam 

perjalanan mereka menuju pemulihan”. 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa: 

“Kami merasakan bahwa sebagian besar petugas memiliki rasa empati 

terhadap kami. Mereka berusaha mendengarkan ketika kami 

mengungkapkan masalah atau kekhawatiran kami. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:  

“Sebagian besar petugas terlihat memiliki empati terhadap situasi kami. 

Mereka mencoba untuk memahami perspektif kami dan memberikan 

dukungan moral”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:  

“Kami merasa bahwa petugas memiliki rasa empati yang cukup terhadap 

kami. Mereka mendengarkan ketika kami ingin berbicara dan tidak 

bersikap otoriter”. 

 Dalam memberikan dukungan kepada warga binaan, petugas lapas 

memberikan dukungan moril, kesehatan jasmani dan dukungan secara psikologis. 

Seperti yang dikemukakan oleh narasumber I mengatakan bahwa:  

“Dukungan yang kami berikan kepada warga binaan meliputi bimbingan, 

pelatihan keterampilan, dukungan psikologis, dan akses ke program 

pendidikan. Kami juga membantu mereka dalam mencari pekerjaan dan 
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menyiapkan mereka untuk reintegrasi ke masyarakat setelah masa 

hukuman selesai”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:  

“Kami memberikan dukungan dalam berbagai bentuk, seperti konseling, 

kelompok dukungan, dan pelatihan keterampilan yang relevan. Tujuan 

kami adalah membantu warga binaan mengatasi masalah mereka dan 

mempersiapkan mereka untuk kembali ke masyarakat sebagai individu 

yang lebih baik”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:  

“Kami juga memberikan dukungan praktis, seperti akses ke layanan medis 

dan fasilitas rekreasi. Selain itu, kami selalu siap mendengarkan jika 

mereka memiliki masalah atau kekhawatiran yang ingin mereka 

sampaikan”. 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:  

“Dukungan yang diberikan oleh petugas termasuk konseling, kelompok 

dukungan, dan akses ke berbagai program pembinaan. Mereka juga 

membantu kami mengatasi masalah sehari-hari”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:  

“Petugas memberikan dukungan berupa konseling dan pendekatan 

individual yang membantu kami mengatasi masalah pribadi. Mereka juga 

mengarahkan kami ke program-program yang bermanfaat”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:  

“Dukungan yang kami terima dari petugas melibatkan bimbingan dalam 

mengatasi masalah emosional dan praktis sehari-hari, seperti akses ke 

layanan medis dan pendidikan”. 

 Agar warga binaan bersikap terbuka petugas lapas berusaha memberikan 

pengertian dengan memposisikan diri sebagai wali bagi para warga binaan dan 

melakukan pendekatan secara intens. Seperti yang dikemukakan oleh narasumber 

I mengatakan bahwa:  

“Kami mencoba untuk membangun hubungan yang saling percaya dengan 

warga binaan. Kami bersikap terbuka dan jujur dalam komunikasi kami 

dengan mereka, dan kami juga menghormati privasi mereka jika ada 

masalah yang ingin mereka diskusikan secara pribadi”. 
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Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:  

“Kami berusaha untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung di mana warga binaan merasa nyaman berbicara tentang 

perasaan dan masalah mereka. Kami juga mendengarkan dengan penuh 

perhatian dan tanpa menghakimi”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa: 

“Selain komunikasi verbal, kami juga menggunakan bahasa tubuh dan 

ekspresi wajah untuk memahami perasaan dan emosi warga binaan. Kami 

ingin mereka merasa bahwa mereka bisa bersikap terbuka dengan kami 

tanpa takut dihakimi atau dicemooh”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:  

“Petugas berkomunikasi dengan kami dengan sopan dan ramah. Mereka 

menciptakan lingkungan yang mendukung agar kami merasa nyaman 

berbicara dan membuka diri”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:  

“Petugas berbicara dengan tenang dan memberikan perhatian kepada kami. 

Mereka menghargai pendapat kami dan memberikan waktu untuk 

mendengarkan ketika kami ingin berbicara”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:  

 

“Petugas berkomunikasi dengan cara yang membuat kami merasa dihargai 

dan didengarkan. Mereka memahami pentingnya mendengarkan ketika 

kami ingin berbicara tentang masalah kami”. 

 

 Dalam proses berkomunikasi petugas dan warga binaan menggunakan 

komunikasi secara verbal. Seperti yang dikemukakan oleh narasumber I 

mengatakan bahwa:  

“Komunikasi kami dengan warga binaan mencakup kategori verbal dan 

non-verbal. Kami menggunakan kata-kata untuk menjelaskan aturan dan 

tujuan program, tetapi juga mengandalkan bahasa tubuh kami untuk 

menunjukkan empati dan pengertian”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:  

“Kami berbicara dengan warga binaan secara verbal untuk memberikan 

informasi, tetapi kami juga menggunakan bahasa tubuh, seperti senyum 

atau kontak mata, untuk mengkomunikasikan perhatian dan empati”. 
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Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa: 

 

“Kategori komunikasi kami tergantung pada situasi. Jika kami sedang 

memberikan arahan atau informasi yang penting, kami menggunakan 

komunikasi verbal. Namun, dalam situasi yang lebih emosional atau 

pribadi, kami mengandalkan bahasa tubuh untuk menunjukkan dukungan 

dan pemahaman”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:  

“Proses komunikasi yang dilakukan oleh petugas cenderung lebih banyak 

menggunakan kategori verbal, tetapi mereka juga menggunakan bahasa 

tubuh yang ramah”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:  

“Mayoritas komunikasi yang dilakukan oleh petugas adalah verbal, tetapi 

bahasa tubuh mereka juga mendukung pesan yang mereka sampaikan”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

 

“Komunikasi petugas lebih banyak bersifat verbal, tetapi mereka juga 

menggunakan ekspresi wajah dan bahasa tubuh untuk menunjukkan 

empati”. 

 

 Komunikasi verbal yang dilakukan petugas kepada para warga binaan 

dilakukan secara kelompok dan pribadi. Seperti yang dikemukakan oleh 

narasumber I mengatakan bahwa:  

“Ketika menggunakan komunikasi verbal, kami berbicara dengan jelas dan 

tegas. Kami memastikan pesan kami mudah dimengerti oleh warga binaan, 

dan kami juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk bertanya jika 

ada yang kurang jelas”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Kami berbicara dengan lembut dan penuh perhatian saat berkomunikasi 

dengan kata-kata. Kami juga menggunakan nada suara yang mendukung 

pesan kami, seperti memberikan pujian ketika warga binaan melakukan 

kemajuan”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

 

“Saat menggunakan komunikasi verbal, kami mencoba untuk tetap tenang 

dan sabar. Kami juga menghindari menggunakan bahasa yang 
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merendahkan atau merendahkan mereka. Kami ingin membuat mereka 

merasa dihargai dan didukung”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Ketika menggunakan komunikasi verbal, petugas menyampaikan pesan 

mereka dengan jelas dan ringkas. Mereka memberikan penjelasan yang 

diperlukan untuk memahami informasi”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Saat menggunakan komunikasi verbal, petugas berbicara dengan lembut 

dan sabar. Mereka memberikan penjelasan yang terperinci ketika 

dibutuhkan”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

 

“Petugas menyampaikan komunikasi verbal dengan sopan dan penuh 

perhatian. Mereka menjelaskan dengan detail jika ada informasi yang 

harus kami ketahui”. 

 

 Selanjutnya peneliti menanyakan terkait keefektifitasan komunikasi 

secara verbal yang dilakukan oleh petugas. Seperti yang dikemukakan oleh 

narasumber I mengatakan bahwa:  

“Kami percaya bahwa komunikasi verbal bisa efektif jika dilakukan 

dengan baik. Namun, efektivitasnya juga tergantung pada kemampuan 

kami untuk mendengarkan dan merespons kebutuhan individu warga 

binaan. Oleh karena itu, kami selalu berusaha untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi kami”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Komunikasi verbal bisa efektif jika dilakukan dengan empati dan 

pengertian. Kami berusaha untuk menjaga hubungan yang positif dengan 

warga binaan sehingga mereka merasa nyaman berbicara dengan kami”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

 

“Kami melihat bahwa komunikasi verbal bisa menjadi alat yang sangat 

efektif jika digunakan dengan bijak. Namun, kami juga mengakui bahwa 

setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda, dan kadang-kadang 

perlu menggabungkan pendekatan komunikasi yang berbeda untuk 

mencapai hasil yang terbaik”. 
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Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Menurut petugas, komunikasi secara verbal telah dianggap efektif. 

Mereka melihat bahwa cara ini berhasil dalam menyampaikan informasi 

kepada kami”. 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Petugas menganggap bahwa komunikasi secara verbal telah berhasil 

dalam memahamkan kami tentang sistem pembinaan. Mereka merasa itu 

adalah cara yang efektif”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

 

“Menurut petugas, komunikasi verbal dianggap efektif dalam menjelaskan 

sistem pembinaan kepada kami, warga binaan”. 

 

 Selanjutnya peneliti menanyakan sistem pembinaan yang dijalankan oleh 

petugas dan kendala yang dihadapi beserta cara mengatasi hal. Seperti yang 

dikemukakan oleh narasumber I mengatakan bahwa: 

“Untuk menjalankan sistem pembinaan dengan baik, kami berfokus pada 

pendekatan rehabilitasi yang holistik. Jika kami menghadapi kendala, kami 

berusaha untuk mencari solusi yang sesuai, seperti mengadaptasi program 

pembinaan atau mencari dukungan tambahan dari ahli terkait”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Penting bagi kami untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan kami dan 

melibatkan ahli lain jika diperlukan. Jika kami menghadapi kendala, kami 

melakukan evaluasi program dan mencari solusi yang paling efektif”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

 

“Jika kami menghadapi kendala dalam sistem pembinaan, kami berusaha 

untuk mencari solusi secara proaktif. Kami juga berkomunikasi dengan 

atasan kami dan melibatkan pihak yang terkait untuk mendapatkan 

dukungan dan bantuan yang diperlukan”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Petugas menjalankan sistem pembinaan dengan mengedepankan 

pendekatan yang terarah dan kolaboratif. Jika terdapat kendala, mereka 

mencoba mencari solusi bersama dengan kami dan atasan mereka”. 
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Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Petugas berusaha menjalankan sistem pembinaan dengan baik dengan 

mengadopsi pendekatan yang berfokus pada pemecahan masalah. Jika ada 

kendala, mereka mencari solusi yang sesuai”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

 

“Dalam menjalankan sistem pembinaan, petugas berusaha untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik. Ketika ada kendala, 

mereka berkomunikasi dengan atasan mereka dan mencari solusi yang 

sesuai”. 

 

 Selanjutnya peneliti menanyakan sistem pembinaan yang dijalankan oleh 

petugas dan kendala yang dihadapi beserta cara mengatasi hal. Seperti yang 

dikemukakan oleh narasumber I mengatakan bahwa: 

“Ya, kami mengupayakan untuk mendapatkan umpan balik dari warga 

binaan secara teratur. Ini membantu kami mengevaluasi efektivitas 

program pembinaan kami dan membuat perbaikan yang diperlukan. 

Umpan balik dari mereka juga membantu kami memahami perasaan dan 

pandangan mereka terhadap sistem pembinaan”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Kami sangat menghargai umpan balik dari warga binaan. Kami percaya 

bahwa ini adalah cara yang baik untuk menilai apakah program pembinaan 

kami memenuhi kebutuhan mereka atau tidak. Kami selalu membuka 

saluran komunikasi untuk menerima masukan dan saran dari mereka”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

“Kami berusaha untuk menciptakan lingkungan di mana warga binaan 

merasa nyaman memberikan umpan balik. Ini membantu kami dalam 

peningkatan terus-menerus sistem pembinaan dan program-program yang 

kami tawarkan kepada mereka. Umpan balik dari mereka sangat berharga 

bagi perkembangan warga binaan”. 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Sistem pembinaan yang digunakan petugas telah menerima umpan balik 

yang baik dari kami, warga binaan. Kami merasa bahwa umpan balik kami 

dihargai dan digunakan untuk memperbaiki program pembinaan”. 

 



46 
 

 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Kami merasa bahwa sistem pembinaan ini telah menerima umpan balik 

yang positif dari kami. Petugas selalu terbuka terhadap saran dan masukan 

kami”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

Sistem pembinaan yang digunakan petugas telah menerima umpan balik 

yang baik dari kami. Kami merasa bahwa kami memiliki saluran 

komunikasi yang terbuka dengan petugas untuk memberikan masukan dan 

feedback. 

 

 Selanjutnya peneliti menanyakan terkait sistem pembinaan yang 

digunakan oleh petugas untuk mendapatkan umpan balik atau feedback yang baik 

bagi perkembangan warga binaan. Seperti yang dikemukakan oleh narasumber I 

mengatakan bahwa: 

“Ya, kami mengupayakan untuk mendapatkan umpan balik dari warga 

binaan secara teratur. Ini membantu kami mengevaluasi efektivitas 

program pembinaan kami dan membuat perbaikan yang diperlukan. 

Umpan balik dari mereka juga membantu kami memahami perasaan dan 

pandangan mereka terhadap sistem pembinaan”. 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Kami sangat menghargai umpan balik dari warga binaan. Kami percaya 

bahwa ini adalah cara yang baik untuk menilai apakah program pembinaan 

kami memenuhi kebutuhan mereka atau tidak. Kami selalu membuka 

saluran komunikasi untuk menerima masukan dan saran dari mereka”. 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

“Kami berusaha untuk menciptakan lingkungan di mana warga binaan 

merasa nyaman memberikan umpan balik. Ini membantu kami dalam 

peningkatan terus-menerus sistem pembinaan dan program-program yang 

kami tawarkan kepada mereka. Umpan balik dari mereka sangat berharga 

bagi perkembangan warga binaan”. 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Sistem pembinaan yang digunakan petugas telah menerima umpan balik 

yang baik dari kami, warga binaan. Kami merasa bahwa umpan balik kami 

dihargai dan digunakan untuk memperbaiki program pembinaan”. 



47 
 

 

Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Kami merasa bahwa sistem pembinaan ini telah menerima umpan balik 

yang positif dari kami. Petugas selalu terbuka terhadap saran dan masukan 

kami”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

“Sistem pembinaan yang digunakan petugas telah menerima umpan balik 

yang baik dari kami. Kami merasa bahwa kami memiliki saluran 

komunikasi yang terbuka dengan petugas untuk memberikan masukan dan 

feedback”. 

 

 Kemudian peneliti menanyakan terkait perubahan yang dialami oleh 

warga binaan setelah melakukan pembinaan adakah dari warga binaan yang 

berubah jadi lebih baik atau tidak. Seperti yang dikemukakan oleh narasumber I 

mengatakan bahwa: 

“Ya, setelah melakukan pembinaan, kami telah melihat beberapa warga 

binaan yang mengalami perubahan positif. Mereka telah menunjukkan 

peningkatan dalam berbagai aspek, termasuk perilaku, keterampilan, dan 

sikap mereka”. 

 

Selanjutnya narasumber II menambahkan bahwa:   

“Iya, kami telah mengamati beberapa warga binaan yang mengalami 

perubahan yang signifikan setelah menjalani pembinaan. Mereka telah 

menunjukkan kesadaran diri yang lebih baik dan berusaha untuk 

mengatasi masalah mereka”. 

 

Selanjutnya narasumber III menambahkan bahwa:   

“Ya, sebagian warga binaan telah mengalami perubahan yang positif 

selama masa pembinaan. Mereka telah menunjukkan kemajuan dalam 

pemahaman mereka tentang konsekuensi tindakan mereka dan berusaha 

untuk memperbaiki diri”. 

 

Selanjutnya narasumber IV menambahkan bahwa:   

“Ya, setelah menjalani pembinaan, saya merasa bahwa perilaku saya telah 

mengalami perubahan yang positif. Saya lebih sadar akan konsekuensi dari 

tindakan saya dan berusaha untuk menghindari perilaku negatif”. 
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Selanjutnya narasumber V menambahkan bahwa:   

“Iya, pembinaan telah membantu saya merubah perilaku yang tidak baik. 

Saya lebih terkontrol dalam menghadapi situasi sulit dan berusaha untuk 

bertindak dengan lebih bijak”. 

Selanjutnya narasumber VI menambahkan bahwa:   

“Saya merasa bahwa setelah menjalani pembinaan, saya telah mengalami 

perubahan yang signifikan dalam perilaku saya. Saya lebih bertanggung 

jawab atas tindakan saya dan berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik”. 

 

 

4.2. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang didapat oleh peneliti diketahui bahwa 

komunikasi antar pribadi antara petugas dengan warga binaan sangat penting 

untuk dibangun dalam melakukan pembinaan warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar. Komunikasi antar pribadi yang 

dilakukan petugas dengan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pematang Siantar berlangsung secara efektif yang menunjukkan sebagian besar 

adanya kecocokan atau kesinkronan dari komunikasi yang dilakukan petugas 

dengan warga binaan. 

 Untuk tercapainya komunikasi yang baik dan efektif, diperlukan 

komunikasi antar pribadi guna menjalankannya maka komunikasi antar pribadi 

memerlukan beberapa tahapan dalam proses pelaksanaannya. Tahapan tersebut 

meliputi keterbukaan (openess), empati (emphaty), dukungan (supportiveness), 

rasa positif (possitiveness), dan kesetaraan (equality). Komunikasi antar pribadi 

dikatakan berjalan efektif jika penerima menerapkan pesan yang telah diberikan 

oleh komunikator kepada komunikan. Komunikasi antar pribadi antara petugas 

dengan warga binaan bersifat mempengaruhi warga binaan agar dapat merubah 
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sikap dan perilakunya. Komunikasi antar pribadi merupakan proses komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap pandangan orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non 

verbal.  

 Petugas melakukan kegiatan pembinaan untuk menjalin kedekatan yang 

harmonis dengan warga binaan sehingga warga binaan merasa nyaman terhadap 

petugas dan warga binaan tidak merasa adanya keterpaksaan pada saat bercerita 

kepada petugas dalam hal yang dirasakan. Adapun bentuk pembinaan yang 

dilakukan petugas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

untuk warga binaan berupa dukungan secara moril, kesehatan jasmani dan 

psikologis. 

1. Dukungan Moril  

 Dukungan moril yang dilakukan oleh petugas yaitu dengan mengadakan 

diskusi secara individu jika mendapati warga binaan melakukan  suatu tindakan 

yang dianggap menimbulkan masalah yang berdampak pada warga binaan itu 

sendiri ataupun lingkungan sekitar Lembaga Pemasyarakatan. Diskusi yang 

dilakukan petugas tidak hanya pada warga binaan yang melakukan kesalahan 

tetapi juga pada warga binaan yang membutuhkan dukungan moril. 

2. Dukungan Kesehatan Jasmani 

 Dukungan Kesehatan Jasmani yang dilakukan oleh petugas  yaitu berupa 

adanya kegiatan olahraga. Berbagai macam kegiatan olahraga yang biasa 

dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar adalah 

senam, permainan bola voli, sepak bola, dan badminton. Untuk kegiatan senam 
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yang dilakukan warga binaan sudah terjadwal setiap satu minggu sekali dan 

kegiatan olahraga yang lainnya hanya dilakukan pada saat warga binaan ingin 

melakukan kegiatan olahraga tersebut. 

3. Dukungan Psikologis 

 Dukungan Psikologis yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Pematang Siantar ialah dengan adanya fasilitas seperti masjid, gereja 

dan ruangan ibadah lainnya. Dilakukan juga kegiatan rutin seperti sholat dan 

mengaji untuk umat muslim dan ibadah rutin minggu untuk umat kristen. 

 Hal ini sesuai dengan data di lapangan selama penelitian dan wawancara 

terhadap beberapa narasumber tampak dengan jelas bahwa proses komunikasi 

antar pribadi dalam pembina dengan warga binaan berjalan dengan baik pada saat 

dilakukan pembinaan. Hubungan petugas dengan warga binaan berlanjut pada 

perkembangan hubungan yang terstruktur antara petugas dengan warga binaan 

tidak mengenal sebutan hubungan yang menjurus kepada hubungan pribadi yang 

lebih mendalam, karena untuk menjalin hubungan tersebut membutuhkan proses. 

Hubungan yang lebih mendalam dihadapi pada saat  warga binaan membuka diri 

sehingga kegiatan pembinaan dapat dilakukan dengan mudah karena warga binaan 

sudah merasa nyaman dengan keberadaan petugas sehingga pembinaan akan 

berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan  mewawancarai enam 

orang narasumber terkait  Pola Komunikasi Antar Pribadi Petugas Dengan Warga 

Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa untuk tercapainya komunikasi yang baik dan efektif, 

diperlukan komunikasi antar pribadi guna menjalankannya maka komunikasi 

antar pribadi memerlukan beberapa tahapan dalam proses pelaksanaannya. 

Tahapan tersebut meliputi keterbukaan (openess), empati (emphaty), dukungan 

(supportiveness), rasa positif (possitiveness), dan kesetaraan (equality). 

 Komunikasi antar pribadi dikatakan berjalan efektif jika penerima 

menerapkan pesan yang telah diberikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Komunikasi antar pribadi antara petugas dengan warga binaan bersifat 

mempengaruhi warga binaan agar dapat merubah sikap dan perilakunya. 

Komunikasi antar pribadi merupakan proses komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap pandangan 

orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal.  

 

5.2. Saran 

1. Kepada petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pematang Siantar 

diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan dari aspek keamanan dan 
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kenyamanan dan juga diharapkan memaksimalkan dan mempertahankan 

kelima aspek komunikasi antar pribadi dengan warga binaan. 

2. Kesenjangan sosial yang ada harus segera diatasi, guna membentuk 

kepercayaan diri serta perkembangan prilaku warga binaan menjadi lebih 

baik. Khususnya pada aspek kesetaraan masih belum optimal karena 

perbedaan status antara petugas lapas dengan warga binaan. Walaupun 

secara umum petugas tidak membedakan status. 
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